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ABSTRAK 

 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Dukuh Torongrejo Pujon pada tanggal 1 November – 23 Januari 
2021 di Dusun Torongrejo, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang. Penelitian ini bertujuan 
untuk  menganalisis profil peternak, manajemen peternakan dan kinerja produksi sapi perah di 
Dukuh Torongrejo Pujon. Penelitian ini menggunakan 30 responden yang memiliki sapi perah. 
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kualitatif. Variabel yang diamati 
adalah profil peternak, pengelolaan sapi perah laktasi, kandang, reproduksi, pemerahan, 
kesehatan, dan produksi kemudian data dianalisis secara SD, memiliki ternak 4 ekor, umur 
ternak 5,1-6 Th, beternak > 8 Th, memberikan pakan 2 kali sehari, pemberian air minum 2-3x 
jumlah produksi deskriptif. Hasil penelitian dinyatakan bahwa peternak di Dukuh Torongrejo 
Pujon berpendidikan mayoritas susu, memiliki bentuk kandang memanjang, berjajar, metode 

perkawinan menggunakan IB, pemerahan dilakukan 2 kali sehari, pasca pemerahan dengan 
memeriksa kesehatan sapi, kebersihan dan kesehatan pemerah, kebersihan sapi, kebersihan 
tempat dan peralatan yang dipakai dan menggunakan minyak untuk pelicin pemerahan. Untuk 
produksi susu menghasilkan > 11 liter/ekor/hari, masa laktasi selama 10 bulan. Dapat 
disimpulkan bahwa profil peternak yang ada di Dukuh Torongrejo sudah melaksanakan 
manajemen dengan baik sehingga menghasilkan kinerja produksi yang baik pula dimana masa 
laktasi selama 10 bulan dan produksi susu sebesar > 11 liter/ekor/hari.  
 Saran dari penelitian ini adalah para peternak dikenalkan dengan ilmu beternak modern, 
bisa melalui pengabdian perguruan tinggi dan bekerja sama dengan pemerintah setempat. 

Kata kunci : profil peternak, manajemen beternak, produksi sapi perah 

BREEDER PROFILE ANALYSIS, ANIMAL MANAGEMENT 
AND DAILY CATTLE PRODUCTION PERFORMANCE 

IN TORONGREJO PUJON 
 

Abstract 

This research was conducted in Dukuh Torongrejo Pujon on November 1 – January 23, 2021 in 
Hamlet Torongrejo, Pujon District, Malang Regency. This study aims to analyze the profile of 
breeders, livestock management and performance of dairy cattle production in Dukuh 
Torongrejo Pujon. This study used 30 respondents who have dairy cows. This study uses a 
survey method with a qualitative approach. The variables observed were the profile of the 
breeder, management of lactating dairy cattle, cages, reproduction, milking, health, and 
production then the data were analyzed descriptively. The results of the study stated that the 
breeders in Torongrejo Pujon Hamlet had the majority of elementary school education, had 4 
livestock, aged 5.1-6 years, raised > 8 years, gave feed 2 times a day, provided drinking water 
2-3 times the amount of milk production, had the form of elongated, lined cages, mating method 
using AI, milking is done 2 times a day, post milking by checking the health of the cows, 
cleanliness and health of milking, cleanliness of cows, cleanliness of the place and equipment 
used and using oil for milking. For milk production, >11 liters/head/day, lactation period is 10 
months. It can be concluded that the profile of breeders in Torongrejo Hamlet has carried out 
good management so as to produce good production performance where the lactation period is 
10 months and milk production is > 11 liters/head/day. 

Suggestions from this research are that breeders are introduced to modern animal 
husbandry, either through university service and in collaboration with the local government. 

 
Keywords: breeder profile, livestock management, dairy cattle production 



BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Saat ini kata Wakil Bupati Malang Drs.H.Didik Gatot Subroto.SH.MH hasil susu 

sapi perah di Kabupaten Malang masih berkisar 15 liter per ekor per hari. Sedangkan 

jumlah populasi sapi perah mencapai sekitar 87 ribu ekor, dengan jumlah produksi susu 

yang dihasilkan mencapai sekitar 442,586 ton susu per hari  bull dari Pemprov Jatim di 

Koperasi SAE Pujon (Didik, 2021). Berdasarkan hasil wawancara kami kepada kepala 

Dukuh Torongrejo, pada umumnya warga beternak sapi perah hanya digunakan 

sebagai usaha sampingan untuk memenuhi kebutuhan hidup, dan belum sampai pada 

titik bisnis. Rata-rata umur peternak di Dukuh Torongrejo kurang lebih 40 tahun. Mereka 

beternak secara turun-temurun, menjalankan ternak keluarganya. 

  Kemampuan kerja seseorang peternak sangat dipengaruhi oleh tingkat umur. 

Semakin produktif umur peternak maka semakin mempunyai semangat ingin tahu hal-

hal baru yang belum diketahui. Selain itu usia juga mempengaruhi kondisi fisik dan 

motivasi peternak (Sumiati, 2011). 

  Faktor penghambat berkembangnya peternakan pada suatu daerah tersebut 

dapat berasal dari faktor-faktor topografi, iklim, keadaan sosial, tersedianya bahan-

bahan makanan rerumputan atau penguat, disamping itu faktor pengalaman (Abidin 

dan Simanjuntak, 1997). 

  Usaha peternakan rakyat mempunyai ciri-ciri antara lain: Skala usaha kecil 

dengan cabang usaha, teknologi sederhana, produktivitas rendah, mutu produk kurang 



terjamin belum sepenuhnya berorientasi pasar dan kurang peka terhadap perubahan-

perubahan (Cyrilla dan Ismail, 1988). 

   Permasalahan yang sering muncul yaitu sering terjadi kelumpuhan induk yang 

baru melahirkan dengan potensi produksi susu tinggi, hal ini terjadi karena rendahnya 

konsumsi mineral selama kebuntingan, sementara itu selama kebuntingan terus 

dilakukan pemerahan yang menyedot mineral yang ada dalam tubuh terutama pada 

tulang dan gigi (Tutik, 2021). 

  Kebutuhan susu yang akan datang akan semakin meningkat, hal ini sebagai 

akibat dari perkembangan penduduk yang semakin meningkat, pertumbuhan ekonomi 

dan kesadaran masyarakat akan pentingnya makanan yang bergizi tinggi. Telah banyak 

usaha–usaha yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan produksi susu, baik 

kuantitas maupun kualitasnya yaitu peningkatan mutu genetik dengan cara Inseminasi 

Buatan (IB), impor sapi perah dan penyediaan fasilitas–fasilitas lain, disamping itu 

pengawasan terhadap penyakit ternak dan perbaikan–perbaikan manajemen 

pemeliharaan sapi perah melalui penyuluhan–penyuluhan (Kentjonowaty, 2020𝑎). 

  Permintaan komoditas susu masyarakat Indonesia sampai saat ini masih belum 

terpenuhi oleh subsektor peternakan dan industri pengolahan susu dalam negeri. 

Kondisi ini terjadi akibat skala usaha peternakan sapi perah di Indonesia masih kecil-

kecil sehingga menyebabkan masih rendah populasi jenis ternak ini (Mandaka dan 

Syafrudin, 2016). 

  Indonesia memiliki prospek pengembangan industri sapi perah yang relatif besar 

untuk menciptakan negeri ini sebagai kolam susu. Pertama dilihat dari permintaan 



potensial susu oleh 250 juta penduduk, permintaan efektif yang terus berkembang 

sesuai dengan pertumbuhan perekonomian. Indonesia memiliki padang-padang 

penggembalaan dan produksi hijauan yang berlimpah dan sebagian besar tidak 

digunakan sepanjang tahun, kemampuan finansial baik untuk swasta maupun usaha 

rakyat tersedia relatif hanya informasi tidak memasyarakat. Salah satu kelemahan kita 

adalah belum menguasai kemampuan manajemen dan teknologi sapi perah, namun hal 

itu dapat diatasi melalui impor (Mandaka dan Hutagaol, 2005). 

  Produktivitas sapi perah dapat ditingkatkan melalui perbaikan manajemen 

pemerahan serta kualitas dan kuantitas pakan. 

. Pola dasar tingkah laku ternak sangat penting untuk diketahui agar dapat 

memudahkan dalam peningkatan pengelolaan ternak (Faresty dkk, 2016). 

   

 

 

 

 

 

 

 



1.2      Rumusan Masalah 

Bagaimana profil peternak, manajemen beternak, dan kinerja produksi sapi 

perah di Dukuh Torongrejo Pujon. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Menganalisis profil peternak, manajemen beternak dan kinerja produksi sapi 

perah di Dukuh Torongrejo Pujon. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dapat memberikan informasi tentang analisis profil peternak, manajemen 

beternak, dan kinerja produksi sapi perah di Dukuh Torongrejo Pujon. 

1.5      Hipotesis 

Profil peternak, manajemen beternak dan kinerja produksi sapi perah di Dukuh 

Torongrejo Pujon sudah baik. 

 

 

 



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis Profil 

Peternak, Manajemen Beternak Dan Kinerja Produksi Sapi Perah di Dukuh Torongrejo 

Pujon dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Profil Peternak: 

a. Tingkat pendidikan peternak mayoritas SD. 

b. Mayoritas peternak sudah beternak lebih dari 8 Th. 

c. Mayoritas peternak memiliki 4 ekor ternak. 

d. Umur ternak yang dimiliki mayoritas 5,1-6 Th. 

2.  Manajemen Ternak Sapi Perah: 

a. Mayoritas peternak memberikan hijauan sebanyak 9% dari bobot badan, 

konsentrat 1,5-2% dari bobot badan, dan diberikan 2 kali sehari. 

b. Pemberian minum 2-3 kali jumlah produksi susu. 

c. Metode perkawinan menggunakan IB dengan jarak antar kelahiran 365-

400 hari. 

3.  Produksi Sapi Perah: 

a. Masa laktasi selama 10 bulan dan produksi susu >11 liter/ekor/hari. 

6.2 Saran 

 Pemberian air minum kami sarankan secara adlibitum agar  produksi susu lebih 

optimal. 
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